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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salon kecantikan merupakan tempat usaha yang bergerak di bidang
jasa kecantikan yang berhubungan dengan perawatan kecantikan. Saat
ini, terdapat banyak salon kecantikan yang beroperasi di Kota Palangka
Raya. Namun, informasi tentang lokasi salon kecantikan tersebut masih
belum terintegrasi dan mudah diakses oleh masyarakat. Pemilik salon
kecantikan biasanya hanya memberikan informasi alamat salon
kecantikan melalui sosial media seperti Instagram. Informasi yang
diberikan oleh pemilik salon kecantikan tentunya sangat terbatas,
sehingga masyarakat umum masih kebingungan untuk mecari alamat
salon kecantikan tersebut. Hal ini menyebabkan masyarakat kesulitan
untuk menemukan salon kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Sistem informasi geografis merupakan salah satu teknologi yang
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem
informasi geografis berbasis web merupakan salah satu teknologi yang
dapat digunakan untuk memetakan lokasi salon kecantikan di Kota
Palangka Raya. Dengan adanya sistem informasi geografis tersebut,
masyarakat dapat dengan mudah menemukan salon kecantikan yang
mereka cari. Informasi berbasis web mudah didapat karena koneksi

internet sudah sangat mudah diperoleh.



1.2

1.3

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Analisis Dan Perancangan Sistem
Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon

Kecantikan Di Kota Palangka Raya”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini adalah bagaimana Menganalisis Dan Merancang
Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon

Kecantikan Yang Ada di Kota Palangka Raya?

Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar luas, maka
dalam penelitian ini penulis memberi batasan sebagai berikut :

a. Pengklasifikasian salon kecantikan yang ada di kota Palangka Raya.
Data yang digunakan adalah data informasi salon dan data fasilitas
pendukung berdasarkan ketersediaan data pada HBD Beauty Salon dan
Ratri Ayu Salon.

b. Dalam analisis dan perancangan sistem informasi ini ada dua hak akses,
yang pertama admin memiliki akses penuh untuk mengelola sistem
informasi geografis yaitu data salon kecantikan. Yang kedua customer
memiliki akses untuk mencari informasi salon kecantikan berdasarkan
kriteria tertentu, seperti lokasi alamat, jam operasional, layanan yang

ditawarkan, dan harga.

c. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis PIECES



d. Alat yang digunakan untuk merancang sistem ini menggunakan draw.io
untuk desain proses dan balsamig mockup, figma untuk desain user
interface.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah untuk

menghasilkan perancangan sistem informasi geografis berbasis web

untuk pemetaan lokasi salon kecantikan yang ada di kota Palangka Raya.
1.42  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis, agar mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat selama mengikuti proses perkuliahan berlangsung.

b. Bagi STMIK Palangkaraya, Sebagai bahan referensi serta menambah
karya ilmiah pada perpusataan kampus STMIK Palangkaraya, Untuk
menambah ilmu pengetahuan dan sebagai rujukan bagi penulis
selanjutnya.

c. Bagi pemilik salon, diharapkan dengan adanya analisis dan
perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan
lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya, dapat memberikan
informasi yang lengkap dan akurat tentang lokasi salon kecantikan,
sehingga dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing salon.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan pada penelitian ini yaitu:



BAB | :Pendahuluan
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka
Pada Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kajian teori dan
penelitian yang relevan.

BAB Il : Metode Penelitian
Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, jenis, penelitian,
Desain penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis dan
prosedur pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain sistem,
dan desain penelitian.buat.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil rancangan,
penelitian serta pembahasan temuan-temuan yang ditemukan
serta memberikan solusinya.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari bab-bab

sebelumnya.



2.1

2.11

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

Pada bab ini akan dijelaskan dasar-dasar teori yang berkaitan
dengan topik penelitian, pemodelan yang digunakan dan perangkat lunak
yang digunakan.

Teori yang berkaitan dengan topik penelitian

Adapun teori yang berkaitan dengan topik penelitian analisis
dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk
pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai
berikut:

a. Analisis

Menurut Septiani, dkk (2020) analisis adalah kegiatan berpikir

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga

dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain
dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Menurut Fanesyah Musvina, dkk (2022) analisis merupakan
dasar dalam merancang dan merencanakan sebuah sistem yang akan
diterapkan sesuai kebutuhan.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa analisis adalah merancang dan merencanakan
sebuah sistem yang akan diterapkan sesuai kebutuhan.

b. Perancangan

Menurut Nora, dkk, (2022) perancangan adalah suatu proses yang

bertujuan untuk menganalisis, menilai memperbaiki dan menyusun

suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum untuk
waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada.

Menurut Sofyan, dkk dalam Firdaus dan Husain (2023)



perancangan atau desain didefinisikan sebagai proses aplikasi berbagai
teknik dan prinsip bagi tujuan pendefinisian suatu perangkat, suatu
proses dan atau sistem dalam detail yang memadai untuk
memungkinkan realisasi fisiknya.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa perancangan adalah suatu proses merancang dan
menentukan, dan mendesain dan menyusun suatu sistem yang baru.

. Sistem Informasi

Menurut Anggraini, dkk (2020) sistem informasi adalah suatu
sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial,

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi tertentu dengan laporan-
laporan yang dibutuhkan.

Menurut Wijaya dan Hendrastuty (2022) sistem informasi
adalah suatu sistem pada suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, yang berfungsi sebagai
operasi organisasi yang memiliki sifat manajerial dengan aktivitas
strategi dari suatu organisasi untuk mempersiapkan kepada pihak
luater tentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem pengelolaan
transaksi harian, mendukung operasi yang mempertemukan
kebutuhan bersifat manajerial dari suatu organisasi dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

. Sistem Informasi Geografis

Menurut Grace, dkk (2018) sistem informasi Geografi merupakan
kumpulan data geografi (spasial) dan data dokumen (nonspasial) yang
terorganisir dandapat dimanipulasi.

Menurut Susanto (2021) sistem informasi georafis atau
Georaphic Information Sistem (GIS) merupakan suatu sistem informasi

yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja dengan menggunakan
data yang memiliki informasi spasial (bereferensi  keruangan).



Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan bahwa sistem informasi geografis merupakan kumpulan
data geografi yang berbasis komputer dengan menggunakan data yang
memiliki informasi spasial.

. Salon

Menurut Haryanto dan Wyona (2020) salon adalah bentuk usaha
yang berkaitan dengan perawatan kosmetika, wajah, dan rambut, baik
untuk laki-laki maupun perempuan. Salon kecantikan adalah wadah
untuk memperindah dan mempercantik bagian tubuh tertentu dengan
adanya perawatan yang berhubungan dengan perawatan mulai dari
ujung rambut hingga ujung kaki.

Menurut Anisa (2023) salon adalah fasilitas umum yang
menyediakan kebutuhan penunjang, khususnya bagi para wanita
sebagai tempat untuk perawatan kesehatan kulit, rambut dan tubuh

dengan perawatan secara manual atau modern yang dilakukan tanpa
tindakan operasi.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat di tarik
kesimpulan bahwa salon bentuk usaha yang berkaitan dengan
perawatan kosmetika, wajah, dan rambut, dengan perawatan secara
manual atau modern yang dilakukan tanpa tindakan operasi.

. Website

Menurut Lestari, dkk (2022) merupakan sekumpulan media
informasi berbasis jaringan komputer yang terangkum dalam sebuah
domain melalui koneksi internet.

Menurut Romadhon dan Yudhistira (2021) Website adalah
kumpulan informasi/kumpulan page yang biasa diakses lewat jalur
internet.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik

kesimpulan web adalah sekumpulan media informasi informasi yang



2.1.2

biasa diakses lewat jalur internet.

Pemodelan yang digunakan

Adapun teori pemodelan yang digunakan dengan topik penelitian

analisis dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk
pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai
berikut :

a. Metode Model Waterfall

Menurut Wijaya dan Hendrastuty (2022) Model air terjun
(waterfall) atau yang biasa disebut sekuensial linier atau siklus hidup
klasik yaitu model yang memberikan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara terorganisir dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung pengguna.

Menurut Sommerville dalam Romadhon dan Yudhistira (2021)
metode waterfall memiliki tahapan utama dari Waterfall Model yang
mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 tahapan pada
Metode Waterfall, yaitu requirement analysis and definition, system
and softwere design, implementation and unit testing, integration and
system testing, dan operation and maintenance pengujian.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan Model Waterfall yaitu pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara terorganisir memiliki 5 tahapan.

Berikut adalah gambar model air terjun/ Model Waterfall

Requirements

definition
A

Svstem and

software design
3

Implementation

and unit testing
A

Integration and

svstem testing
A

Operation and

maintenance

Gambar 2.1 Metode Waterfall
Sumber Sommerville dalam Romadhon dan Yudhistira (2021)



1) Requirement analysis and definition, adalah tahapan penetapan fitur,
kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan penggunaan
sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal
tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

2) System and softwere design, pada tahap ini akan dibentuk suatu
arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan.
Selain itu juga, dilakukan idenfikasi dan penggambaran terhadap
abstraksi dasar sistem perangkat lunak beserta hubungan
hubungannya.

3) Implementation and unit testing, dalam tahapan ini, hasil dari desain
perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set program atau
unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenubhi
persyaratan spesifikasinya.

4) Integration and system testing, dalam tahap ini, setiap unit program
akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang
utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang
ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.

5) Operation and maintenance, dalam tahap ini, sistem diinstal dan
mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang tidak
ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan
pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.

b. Analisis PIECES

Menurut Whitten dan Bentley dalam Arum (2020) PIECES
framework merupakan sebuah framework yang berisi kategori-kategori
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pengklasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah
tersebut. Klasifikasi tersebut dibagi menjadi enam kategori sesuai
dengan urutan, yaitu Performance, Information, Economics, Control,
Efficiency, dan Service.

Menurut Hetty Meileni, dkk (2020) PIECES merupakan sebuah
alat yang digunakan untuk menilai kelayakan sistem. Kriteria-kriteria
yang tercantum didalam PIECES dapat digunakan untuk  melihat
pengembangan sistem yang akan dilakukan, sehingga ketika sistem
tersebut diimplementasi terbebas dari kesalahan-kesalahan sintaks dan
program.

Dengan melakukan analisis PIECES ditentukanlah masalah
utamanya agar dilakukan perbaikan yaitu :

1) Analisis Kinerja Sistem (Performance) Dilakukan untuk
mengetahui kinerja sebuah sistem, kinerja didapatkan seberapa
cepat data ditampilkan.

2) Analisis Informasi (Information) Analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa jelas informasi yang didapatkan ketika
dilakukan pencarian pada sistem yang dibuat.

3) Nilai Ekonomis (Economics) Analisis ini dilakukan untuk menilai
suatu sistem dari sisi ekonominya atau biaya. Seberapa besar
biaya yang dikeluarkan untuk membangun sebuah sistem.

4) Analisis Pengamanan dan Pengendalian (Control) Perlu dilakukan
pengawasan agar sistem dapat berjalan dengan baik.

5) Analisis Efisiensi (Efficiency) Sistem yang baik adalah yang
mampu bekerja secara efektif dan efisien. Penggunaan menu atau
fitur pada suatu sistem menentukan efisiensi sebuah sistem.

6) Analisis Pelayanan (Service) Suatu sistem akan berjalan dengan

baik jika diimbangi dengan pelayanan yang baik. Suatu sistem
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idealnya memiliki fitur layanan yang menjembatani pengguna dan
pengelola sistem sehingga terjadi interaksi sistem yang baik.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan Analisis PIECES merupakan sebuah framework yang berisi
kriteria-kriteria yang digunakan untuk melihat pengembangan sistem
yang akan dilakukan.
. Penelitian Kualitatif
Menurut Dr. Abdul Fattah Nasution, M.Pd, (2023) penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dengan
kecenderungan menggunakan analisis. Proses penelitian dan makna
lebih diutamakan dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif
menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala serta peristiwa

berdasarkan apa yang terjadi sehingga menjadi bahan kajian untuk
ditindaklanjuti.

Menurut Denzin dan Lincoln dalam Fadli (2021) penelitian
kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan kualitatif adalah metode penelitian yang bersifat deskriptif
dengan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
. Unified Modeling Language (UML)

Menurut Abdillah, dkk (2019) UML adalah salah satu metode
dalam teknik rekayasa perangkat lunak yang digunakan untuk
menggambarkan alur dan cara kerja sistem, fungsi, tujuan dan
mekanisme kontrol sistem tersebut.

Menurut A.Mubarak dalam Susilowati dan Pakusadewa (2023)
Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang



berdasarkan  grafik

atau

gambar  untuk
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memvisualisasi,

menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah

sistem pengembangan software berbasis Object-Oriented.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik

kesimpulan Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah

bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk menggambarkan

alur dan cara kerja sistem, fungsi, tujuan dan mekanisme kontrol

sistem tersebut.

1) Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan perilaku (behavior)

dari suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna.

Berikut adalah simbol-simbol pada Use Case Diagram :

Simbol

Nama

Deskripsi

Actor

Digunakan untuk men-
jelaskan  sesuatu  atau
seseorang yang sedang
berinteraksi dengan
sistem.

Use Case

Menggambarkan  suatu
perilaku dari sistem tanpa
mengungkapkan struktur
internal  dari  sistem
tersebut.

Assosiation

Jalur komunikasi antar
actor dengan use case
yang saling berpartisipasi.

<<extend>>

Extend

Penambahan perilaku ke
dalam wuse case dasar
yvang tidak tahu tentang
hal tersebut.

Use  case
generali-
zation

Hubungan antara use case
umum dengan use case
vang lebih spesifik, yang
mewarisi dan menambah
fitur terhadapnya.

—_—

<include=>

Include

Penambahan perilaku ke
dalam wuse case dasar
vang secara  eksplisit
menjelaskan penam-
bahannya.

Gambar 2.2 Simbol-simbol pada Use Case Diagram
Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023)



13

2) Activity Diagram
Activity Diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau

menu yang ada pada perangkat lunak. Berikut adalah simbol-

simbol pada Activity Diagram :

Simbol Nama Deskripsi

Initial Menunjukkan di mana
aliran kerja dimulai.

Menunjukkan di mana

, aliran kerja berakhir.
Final

dalam sebuah activity.
Menunjukkan di mana

[:] Action Langkah-langkah

Decision keputusan akan dibuat.
Mengelompokkan

Swimlane | activity  berdasarkan
actor.

Gambar 2.3 Simbol-simbol Activity Diagram

Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023)
3) Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use
casedengan mendeskripsikn waktu hidup objek dan message yang

dikirim dan diterima antar objek. Berikut adalah simbol-simbol pada

Sequence Diagram :



Simbel

Deskripsi

Aktor

A

P

Atan

[

Orang, proses, sistem lain
vang beriteraksi dengsn
sistam informasi vang akan
dibuat di luar sistam
informasi vang akan dibuat
itu sendiri, jadi walaupun
aktor adalah gEmbar
orangtapi  balum  temtu
mamupaksn ofang.

Objek & Garis Hidup

Objek adalsh sesuatu vang
menvatakan objek mana vang
beriteraksi pasan.

Garis Hidup adalah sasuat
vang menyatakan kehidupan
sustu objak.

Menyatakan objek dalam
keadaan alctif dan
berintersksi, ssmus vane
terhubung danpan waktu aktif
ini adalsh ssbush tshapan
vang dilakukan didalamnva

Pesan tipe call

Menvatakan sustu  objek
memangeil operasimethode
vang ada pada obje lain atan
dirinva sandiri,

Pesan tipe refurn

Manyatakan bahwa suam
objek vangtaleh manjalankan
sustu operasi atsu methods
meanghasilkan sustu
kembalian ke objek tertentu.

Gambar 2.4 Simbol-simbol pada Sequence Diagram
Sumber Nasril dan Ghina Aribah (2018)

4) Class Diagram

14

Class Diagram menggambarkan serta deskripsi dari class, atribut

dan objek serta hubungan satu sama lain. Class diagram dapat

memberikan pandangan global atas sebuah sistem. Berikut adalah

simbol-simbol pada Class Diagram :
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Simbol | Nama Deskripsi

T Himpunan objek-objek
- i dari berbagai atribut

Class yang me-miliki operasi
vang sama.
Relasi antar  kelas
C dengan makna umum
Assoclation

dan biasanya disertai
multiplicity.
Relasi antar  kelas

Directed dengan makna kelas
Association | vang satu  digunakan
oleh kelas lain.
Mengindikasikan kese-
S luruhan bagian rela-

Aggregation . s
gareg tionship disebut

sebagai relasi.

Relasi Composition
* Composition | terhadap class tempat
dia bergantung.
Menunjukkan operasi
pada suatu class yang
menggunakan class
yang lain.

Gambar 2.5 Simbol-simbol pada Class Diagram

4| Dependency

Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023)

e. Basis Data
Menurut Elmasri dan Navathe dalam Mardiono dkk, (2019)
database merupakan sekumpulan dari data yang terintegrasi.
Menurut Alhadi Saputra dalam Brawijaya, dkk (2020) database
adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara

sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program
komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan basis data adalah sekumpulan dari data yang terintegrasi
yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh

informasi dari basis data tersebut.
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Perangkat Lunak Yang Digunakan

Adapun Perangkat Lunak yang digunakan untuk analisis dan
perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan
lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai berikut:

a. Balsamiq Mockup

Gambar 2.6 Logo Balsamiq mockup

Menurut Munawar dkk dalam Oktora (2023) Balsamiq mockups
adalah salah satu program aplikasi yang digunakan dalam
pembuatan tampilan User Interface dari sebuah aplikasi terbaik.

Menurut Lestari, dkk (2022) Balsamiq Mockup adalah sebuah
platform desain berfungsi untuk membuat tiruan atau prototipe dari
sesuatu. Platform ini dapat digunakan untuk membuat sketsa digital dari
produk dan memberikan fasilitas yang sangat banyak untuk membantu
melakukannya.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan Balsamiq Mockup adalah aplikasi pembuatan desain atau
digunakan dalam pembuatan tampilan User Interface dari sebuah

aplikasi.

b. Figma

Gambar 2.7 Logo figma
Menurut Suparman, dkk (2023) Figma adalah salah satu tools

atau aplikasi desain yang dapat digunakan pada windows untuk
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membuat prototype aplikasi serta berbagai desain lainnya.

Menurut Al-Faruq, dkk, (2022) Figma adalah salah satu design
tool yang biasanya digunakan untuk membuat tampilan  aplikasi
mobile, desktop, website dan lain-lain.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan Figma adalah aplikasi desain yang dapat digunakan pada
windows untuk membuat prototype aplikasi mobile, desktop, website
dan lain-lain.

. Draw.io

Gambar 2.8 Logo Draw.io

Menurut Sumargo dan Bezaliel Kokoh (2021 ) Draw.io adalah
sebuah website yang didesain khusus untuk menggambarkan diagram
secara online.

Menurut Lestari, dkk (2022) Draw.io adalah platfrom
menggambar grafik, flowchart, charts network diagram dan lain-
lain.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik
kesimpulan Draw.io adalah sebuah website online untuk menggambar

grafik, flowchart, charts network diagram dan lain-lain.
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Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah kajian sistematis tentang informasi
hasil penelitian orang lain yang disajikan dalam bentuk pustaka, yang
dikaitkan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti. Kajian ini
memaparkan ringkasan hasil penelitian yang relevan yang mendukung
judul penelitian. Penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding
dan acuan untuk mendukung penelitian dari judul yang diambil. Berikut
adalah penelitian yang relevan berupa karya tulis yang memiliki tema yang

sama dapat dilihat pada tabel 2.2.



Tabel 2.1 Penelitian yang relevan

No Penulis/Tahun Judul Penjelasan
1 2 3 4
Analisis Dan Perancangan Sistem | Hasil penelitian ini memberikan rancangan sistem
Informasi  Geografis  Pemetaan | Sistem informasi geografis ini  memberikan
1. Pradana dan . . informasi dengan mudah mengetahui lokasi
Assegaff /2019 Sekolah - Di - Kabupaten - Tanjung sekolah dan informasi sekolah yang mereka
Jabung Barat butuhkan.
Analisis Sistem Informasi Geografis | Hasil penelitian ini bahwa SIG yang dipadukan
(SIG) untuk Penentuan  Lokasi dengan AHP mampu menganalisis kesesuaian
lahan untuk digunakan sebagai lokasi homestay di
2. | Putri dan Waljiyanto | Homestay Wisata (Studi Kasus: | Desa Sendang dan menghasilkan 4 kelas
/2020 Desa Sendang, Kecamatan | kesesuaian lahan, yaitu S1, S2, S3,dan N. AHP
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri) sendlrl_ berguna_ ur_1tu|_< menent_ukan tingkatan
kepentingan dari kriteria yang digunakan.
Hasil penelitian ini bahwa informasi data hama
pada tanaman padi di pringsewu dapat dilihat
dalam bentuk sistem informasi geografis dengan
Analisis dan Perancangan Sistem cara pencarian data hama tersebut pada google
) ) map api yang tersedia pada sistem informasi
3 Rozak (2021) Informasi Geografis Pemetaan geografis pemetaan hama pada tanaman padi di

Hama Tanaman Padi

pringsewu.

6T
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Abdulghani dan
Ubaedilah (2018)

Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Geografis Sebaran Tanah
Penduduk (Studi Kasus Desa
Tanjungasari, Kab. Cianjur)

Hasil penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi
Geografis Sebaran Tanah Penduduk sebuah sistem
yang digunakan untuk mengelola administrasi
Buku C dan dokumentasi Surat Pemberitahuan
Pajak Terutang secara sistematis. Keuntungan di
bangunyasistem inipetugas kantor Kepala Desa
dapat lebih mudah dalam penambahan,
pembaharuan dan pencarian informasi Buku C dan
dokumentasi Surat Pemberitahuan Pajak Terutang.

Pradana dan
Assegaff (2019)

Analisis Dan Perancangan Sistem
Informasi  Geografis  Pemetaan
Sekolah Di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat

Hasil penelitian ini menghasilkan sistem informasi
geografis ini maka pengguna dapat dengan mudah
mengetahui lokasi sekolah dan informasi sekolah
yang mereka butuhkan.

0¢
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Berdasarkan penelitian relevan yang telah dikemukakan di atas,
adalah penelitian yang penulis buat mengenai “Analisis Dan Perancangan
Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon
Kecantikan Di Kota Palangka Raya” lebih berfokus pada informasi yang
sangat dibutuhkan customer dalam mencari lokasi salon yang dipilih. Juga
dapat membantu semua pihak Salon dalam memberikan gambaran serta
acuan untuk membangun sebuah sistem informasi yang terkomputerisasi.
Dan hasil yang dibuat berupa rancangan dan desain pemetaan lokasi salon
kecantikan di Kota Palangka Raya sebagai bahan referensi dalam
mengimplementasikan sistem informasi untuk pemetaan lokasi salon

kecantikan di Kota Palangka Raya.
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1.2

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Tinjauan Umum

Saat ini, terdapat banyak salon kecantikan yang beroperasi di Kota
Palangka Raya. Namun, informasi tentang lokasi salon kecantikan tersebut
masih belum terintegrasi dan hanya tersedia secara online melalui google
maps dan sosial media. Hal ini menyulitkan masyarakat untuk mencari
informasi tentang lokasi salon kecantikan yang terdekat dengan lokasi
mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis merancang
sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi salon
kecantikan di kota Palangka Raya. Rancangan sistem ini akan
menampilkan informasi salon kecantikan berdasarkan kriteria tertentu,
seperti lokasi alamat, jam operasional layanan yang ditawarkan, dan harga.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan data pada HBD Beauty Salon dan
Ratri Ayu Salon untuk menganalisis dan merancang sistem informasi
geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di Kota
Palangka Raya. Hasil penelitian ini berupa analisis dan perancangan
sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi salon
kecantikan di kota Palangka Raya yang diperoleh melalui metode

observasi, wawancara, dokumentasi, kepustakaan.

22
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
membangun sistem informasi geografis berbasis web pemetaan lokasi
serupa di daerah lain, sehingga dapat membantu masyarakat dalam
menemukan salon kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang dirancang penulis dalam penelitian ini
bertujuan untuk mempermudah proses pembangunan kerangka kerja
penelitian yang terstruktur. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif. Adapun desain struktur atau rencana desain penelitian

sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

h J

Studi Literatur

h J

Pengumpulan Data

h 4

Analisis Data

Y

Perancangan Sistem

Y

Pembuatan laporan Tugas
Akhir

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Berdasarkan kerangka kerja penelitian seperti yang terlihat pada

gambar 3.1 maka tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat di jelaskan

sebagai berikut :
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a. ldentifikasi Masalah, pada tahap ini merupakan suatu cara bagaimana
penulis melihat, mempelajari, mengkaji, menduga, memperkirakan dan
menguraikan serta menjelaskan apa yang menjadi masalah pada suatu
objek penelitian tersebut.

b. Studi Literatur, pada tahapan ini penulis melakukan pencarian
landasan-landasan teori yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal, dan
internet untuk melengkapi konsep dan teori yang digunakan agar teori
yang dibahas memiliki landasan dan keilmuan yang ilmiah dari
penelitian yang penulis bahas. Sehingga dapat mempermudah dalam
memahami konsep dan teori yang digunakan dari penelitian ini.

c. Pengumpulan Data, pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, kepustakaan/ studi
pustaka, dan pengambilan dokumentasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

d. Analisis Data, pada tahapan ini penulis menganalisa atau
mengidentifikasi masalah sistem yang sedang berjalan guna
mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.
Analisa ini di lakukan untuk menemukan kendala-kendala dan
permasalahan yang terjadi pada proses yang sedang berjalan.

e. Perancangan Sistem, dalam hal ini penulis menggunakan metode
pengembangan sistem model waterfall dan analisis PIECES untuk
menyusun sistem yang baru menggantikan sistem yang lama atau

memperbaiki sistem yang telah ada. Pada tahapan ini dilakukan agar
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memperoleh sistem yang baru yang dapat memecahkan persoalan
pokok pada penelitian ini.

f. Pembuatan Laporan Akhir, pada tahapan ini penulis melakukan
pembuatan laporan yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Pembuatan laporan ini dapat memberikan gambaran
secara utuh tentang sistem yang dibangun dan penyelesaian kegiatan
kerangka Kkerja penelitian. Sehingga akan menghasilkan laporan
penelitian yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk pengembangan sistem menggunakan model Air Terjun
(Waterfall). Kegiatan analisis dan perancangan yang dilakukan penulis
dalam tahapan Waterfall ialah sebagai berikut :

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak (Sofware Requirement Analysis)
Perangkat Lunak yang akan digunakan dalam pembuatan sistem
informasi pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon yaitu :

1) Balsamig mockups untuk mendesain perancangan interface tampilan

aplikasi pada bab 3

2) Figma untuk mendesain perancangan interface tampilan aplikasi

pada bab 4

3) Draw.io untuk membuat alur proses Unified Modelling Language.

b. Desain Sistem (System Design)

Pada Tahap ini, pemodelan dan perancangan yang dilakukan
menggunaka UML (Unified Modelling Language). Adapun diagram
yang digunakan dalam desain sistem adalah sebagai berikut :

1) Use Case Diagram
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2) Activity Diagram
3) Sequence Diagram
4) Class Diagram

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses
penelitian guna memperoleh data pendukung dalam melakukan sesuatu
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi,
kepustakaan sebagai berikut :

Observasi

Observasi pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon.
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi-
informasi berikut :

a. Lokasi alamat salon

b. Jam operasional salon

c. Jenis layanan kecantikan yang ditawarkan
d. Harga layanan

Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung
kepada pengelola HBD Beauty salon dan Ratri Ayu Salon. Pertanyaan

wawancara sebagai berikut :
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a. Apa saja jenis layanan kecantikan, jam operasional serta harga layanan
yang ditawarkan oleh HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon ?

b. Bisa di informasikan lokasi alamat salon HBD Beauty Salon / Ratri Ayu
Salon ?

c. Apakah HBD Beauty Salon sudah mempunyai sebuah sistem berbasis
website yang menampilkan informasi dan lokasi ?

d. Jika HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon belum memiliki sebuah
sistem berbasis website, bagaimana cara agar customer mendapatkan
informasi dan lokasi HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon ?

Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto langsung
pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon, sebagai berikut :

a. Foto kegiatan wawancara bersama pengelola HBD Beauty Salon dan
Ratri Ayu Salon

b. Foto layanan salon, fasilitas, dan suasana HBD Beauty Salon dan Ratri
Ayu Salon

Kepustakaan

Metode kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari
buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan analisis
dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web. Data yang
dikumpulkan meliputi teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya.

Data tersebut digunakan untuk memberikan landasan teori dan penelitian

yang dilakukan.
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Berikut adalah Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data

pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon sebagai berikut :

3.5.1 Teknik Analisis

Teknik analisis bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem

yang telah ada dengan sistem yang diusulkan menggunakan adalah teknik

analisis PIECES (Performance, Information, Economic, Control,
Efficiency, Service) diperoleh data pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.1 Analisis PIECES
I istem yan n istem yan
No Kriteria Siste ya} g sedang SI.S em yang
berjalan ditawarkan
1 2 3 4
Sistem lama di HBD
Beauty Salon dan Desain rancangan
Ratri Ayu Salon masih Sistem yang dapat
Analisis menggunakan sistem | memenuhi kebutuhan
o konvensional yang customer untuk
1 Kinerja o .
mengandalkan staff mencari informasi
(Performance) .
untuk memasukkan tentang lokasi salon
data informasi dan kecantikan dengan
memperbarui lebih akurat dan cepat.
informasi.
Sistem lama tidak
menyediakan Desain rancangan
Analisis informasi yang update | Sistem menyediakan
. secara real-time atau dan meningkatkan
2 Informasi . o .
. terbaru tentang lokasi kualitas informasi
(Information) i - .
dan informasi salon yang lebih lengkap
kecantikan di dan akurat
Palangka Raya.
Sistem lama mahal
Analisis untuk dioperasikan i .
. . Biaya operasional
3 Ekonomi dan dirawat karena . .
sistem relatif rendah
(Economy) membutuhkan banyak
waktu dan tenaga




3.5.2

29

untuk memasukkan
data, memperbarui
informasi.
Sistem lama rentan Sistem memiliki
Analisis terhadap serangan mekanisme kontrol
. siber, yang dapat yang memadai untuk
4 | Pengendalian X )
menyebabkan melindungi data dan
(Control) . . o
kehilangan data atau informasi dari
kerusakan finansial. ancaman keamanan.
Sistem lama sangat
tidak efisien karena Sistern menaaunakan
Analisis sistem tersebut adalah | . gg
. ) sistem otomatis untuk
5 Efisiensi konvensional dan SeIMUA DrOSes
(Efficiency) | membutuhkan banyak . proses,
sehingga lebih efisien.
waktu dan tenaga
untuk beroperasi.
Sistem lama tidak
memberikan tingkat
layanan yang baik
. kepada customer Sistem mudah
Analisis ) ;
6 Lavanan karena sistem tersebut digunakan dan
y i lambat tidak memenuhi kebutuhan
(Service) L .
memberikan informasi oleh customer.
yang mereka butuhkan
untuk membuat
keputusan yang tepat.

Prosedur Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi

Pada tahap ini, penulis melakukan pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap proses-proses yang dilakukan, sistem yang

digunakan, dan sumber daya yang dibutuhkan terhadap informasi-

informasi yang berkaitan dengan sistem informasi geografis berbasis

web pemetaan lokasi salon kecantikan di HBD Beauty Salon dan Ratri

Ayu Salon.
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b. Wawancara
Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara secara langsung
dengan pengelola HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. Wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan tentang
mendesain rancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk
pemetaan lokasi salon kecantikan yang saat ini digunakan oleh HBD
Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon.
c. Dokumentasi
Pada tahap ini, penulis melakukan proses dokumentasi dengan cara
mengambil data dalam bentuk gambar, foto, dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk
mendukung informasi yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara.
d. Kepustakaan
Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
mempelajari berbagai sumber, baik dari media internet maupun
perpustakaan, tentang sistem informasi geografis berbasis web.
Sumber-sumber yang dipelajari antara lain buku, jurnal, dan artikel.
Analisis Kebutuhan
Adapun tujuan analisis kebutuhan adalah memenuhi kebutuhan dari
sistem baik itu dari analisis kebutuhan analisis data, analisis sistem lama
atau sistem yang sudah ada, analisis kebutuhan informasi, analisis
kebutuhan perangkat keras, analisis kebutuhan perangka lunak untuk

merancang sistem dan analisis pengguna sistem sebagai berikut :
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Analisis Data

a. Data Primer
Dalam penelitian ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan observasi, tanya jawab wawancara dan dokumentasi terkait
informasi yang dibutuhkan tentang mendesain rancangan sistem
informasi geografis berbasis web pemetaan lokasi salon kecantikan
yang saat ini digunakan oleh HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon.
Data—data perlu dikumpulkan menjadi satu sesuai dengan arah
permasalahan, guna untuk mempermudah menganalisis data. Sumber
data primer dalam penelitian ini pengelola HBD Beauty Salon dan Ratri
Ayu Salon.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data suatu peneitian yang
diperoleh penulis dari instansi berbentuk dokumen terkait baik itu buku
atau jurnal sebagai penunjang atau pendukung data primer.
Analisis Sistem Lama/ Sistem yang Telah Ada
Adapun sistem yang sedang berjalan pada HBD Beauty Salon dan
Ratri Ayu Salon sudah menggunakan sistem terkomputerisasi seperti
menggunakan sosial media untuk informasi salon. Namun penggunaan
sistem ini memiliki kendala seperti tidak selalu update secara real-time,
sehingga customer membutuhkan waktu untuk menemukan informasi
tentang lokasi salon kecantikan di Palangka Raya, tidak menyediakan
informasi yang komprehensif atau terbaru tentang lokasi salon kecantikan

di Palangka Raya, membutuhkan banyak waktu dan tenaga untuk
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memasukkan data, memperbarui informasi, dan memecahkan masalah,
tidak memiliki kontrol yang memadai untuk melindungi data dan
informasi dari ancaman keamanan, tidak efisien disebabkan karena sistem
tersebut adalah konvensional dan membutuhkan banyak waktu dan tenaga
untuk beroperasi, tidak memberikan tingkat layanan yang baik kepada
customer disebabkan karena sistem tersebut lambat, tidak dapat
diandalkan.

Analisis Kebutuhan Informasi

Analisis kebutuhan informasi menjelaskan apa saja informasi yang
terdapat pada sistem adalah :
a. Informasi umum dan lokasi HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon.
b. Informasi data dari HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon seperti
lokasi alamat, jam operasional layanan yang ditawarkan, harga,
promosi dan diskon.
Analisis Perangkat Keras
Adapun kebutuhan perangkat keras yang diperlukan dalam
menganalisis dan merancang sistem informasi sebagai berikut :

a. Nama Laptop . Avita Essential 14

b. Processor . Intel® Celeron® N4020
c. Memory 1 4GB
d. Storage : 256GB

Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam menganalisis dan

merancang sistem informasi sebagai berikut :
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a. Windows 10 64-bit sebagai sistem operasi

b. Balsamig Mockup dan Figma untuk mendesain perancangan interface
tampilan aplikasi

c. Draw.io untuk membuat alur proses

Analisis Pengguna sistem

Kebutuhan pengguna sistem mengidentifikasi kategori pengguna
yang dapat mengakses sistem yang dibuat, kategori pengguna tersebut
antara lain:

a. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola sistem informasi
geografis yaitu data salon kecantikan.

b. Customer memiliki akses untuk mencari informasi data salon
kecantikan berdasarkan kriteria tertentu, seperti lokasi alamat, jam
operasional layanan yang ditawarkan, dan harga,.

Desain Sistem

Desain sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang
saling melengkapi yang merangkai kembali bagian-bagian komponen
menjadi sistem yang lengkap. Berikut ini akan diuraikan mengenai desain
sistem yang penulis rancang sebagai berikut :

Desain Proses

Dalam perancangan sebuah sistem, penulis menggunakan diagram
UML (Unified Modeling Language). Adapun diagram yang digunakan
yaitu sebagai berikut :

a. Use Case Diagram

Use case diagram ini menggambarkan sistem dari sudut pandang



34

pengguna. Oleh karena itu, fokus utama pembuatan use case diagram
ini adalah untuk mendefinisikan fungsionalitas yang dapat dilakukan
oleh pengguna terhadap sistem, bukan alur atau urutan proses yang
terjadi dalam sistem. Dalam rancangan sistem informasi geografis ini,
admin dapat melakukan pengelolaan data salon. Untuk dapat
melakukan pengelolaan data salon, admin harus melakukan login
terlebih dahulu. Setelah login, admin bisa mengelola data salon.
customer dapat melihat informasi salon kecantikan yang ada di kota
Palangka Raya. Berikut adalah use case diagram untuk sistem

informasi geografis salon kecantikan di kota Palangka Raya :

f\\_/

admin Mengelola Data Salon
./ Melihat informasi salon
o kecantikan
Customer

Gambar 3.2 Use Case Diagram

b. Activity Diagram
Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kinerja
sistem. Diagram ini menggambarkan aktivitas berdasarkan fitur sistem
dan dibedakan berdasarkan aktor sistem. Berikut adalah activity

diagram sistem informasi geografis salon kecantikan di kota Palangka
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Raya :

1) Activity diagram login admin

Admin Sistem

Halaman utama Menampilkan informasi
website salon kecantikan

Masuk Ke Menu |
Login B
Menampilkan Form
7 Login

Gagal

Isi username &
password

i

Klik tombol login >

Berhasil

Menampilkan
Halaman Admin

Gambar 3.3 activity login admin

Keterangan :

a) Admin mengakses halaman utama website

b) Sistem menampilkan informasi salon kecantikan

c) Admin masuk ke menu login

d) Sistem menampilkan form login

e) Admin mengisi username & password

f) Admin klik tombol login

g) Sistem menampilkan dua pilihan, jika gagal maka akan kembali
ke form login, dan jika berhasil maka menampilkan halaman

admin
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2) Activity diagram Kelola Data Salon

Admin Sistem

Halaman utama

.| Menampilkan data
website "|  =alon kecantikan

Menampilkan form
tambah data salon

Klik tambah data
salon

Menampilkan form
edit data salon

i

Klik edit data salon

Menampilkan form
hapus data salon

:

Klik hapus data salon

h 4

Logout

Gambar 3.4 activity diagram kelola data salon

Keterangan :

a) Admin mengakses halaman utama website

b) Sistem menampilkan informasi salon kecantikan
¢) Admin memilih tambah data salon

d) Sistem menampilkan form tambah data salon

e) Admin memilih edit data salon

f) Sistem menampilkan form edit data salon

g) Admin memilih hapus data salon

h) Sistem menampilkan konfirmasi hapus data salon

1) Admin logout dari sistem
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3) Activity diagram customer

Customer Sistem

Halaman utama |Menampilkan informasi
website "|  salon kecantikan

Pilih salah satu salon |

dan Kiik tombaol lihat |~

(Menampilkan detail informasi
» lengkap salon kecantikan
L yang di pilih

Gambar 3.5 activity diagram customer
Keterangan :

a) Customer mengakses halaman utama website
b) Sistem menampilkan informasi salon kecantikan
¢) Customer memilih salah satu salon dan mengklik tombol lihat
d) Sistem menampilan detail informasi lengkap salon kecantikan
yang dipilih
c. Sequence Diagram
Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan urutan
pengiriman pesan antara objek-objek dalam sistem. Berikut adalah
sequence diagram sistem informasi geografis salon kecantikan di kota

Palangka Raya :
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1) Sequence diagram login admin

Interaction Sequence Login Admm/

A

Admin
1: Masuk Ke Halaman Login

FORM LOGIN ADMIN CEK DATA

‘ DATABASE ‘ ‘ DASHBOARD

2 Isi Usemame dan Pasword

*{Username dan Pasword Benar

w

4 Berhasil Masuk Ke Dashboard Admin

w

Username dan Pasword Salah i

6 : Menampilkan Pesan Gagal Login

Gambar 3.6 Sequence diagram login admin

Admin membuka halaman login yang berisi username dan
password. Admin mengisi form login dengan username dan
password. Sistem memverifikasi username dan password. Jika
username dan password benar, admin akan berhasil masuk ke
dashboard admin . Jika username dan password salah, sistem akan
menampilkan pesan gagal dan admin akan kembali ke halaman
login.

2) Sequence diagram kelola data salon

Interaction Sequence Kelola Data Salon Admin)

i HALAMAN KELOLA DATA
SALON ADMIN CEK DATA DATABASE
Adfin

1: Masuk Ke halaman Data Salon

!

2 : Tambah Data Salon

'[ | 3 : Tambah Data Salon

4 : Data Salon berhasil ditambahkan H
M - < mm e ]
5 Edit Data Salon
|~i| & Ubah Data Salon o
7 : Data Berhasil Di Ubah | -‘
& : Hapus Data Salon
’H
9 : Hapus Data
»
10 : Data Berhasil Di Hapus U

Gambar 3.7 Sequence diagram kelola data salon



Admin membuka halaman data salon, admin mengisi form
tambah data salon, sistem memproses dan menyimpan lalu
menampilkan pesan konfirmasi data salon berhasil ditambahkan.
admin mengisi form edit, sistem memproses dan menyimpan lalu
menampilkan pesan konfirmasi data salon berhasil diedit. admin

mengklik tombol hapus data salon, sistem memproses hapus data,

lalu menampilkan pesan data berhasil dihapus.

3) Sequence diagram customer

Interaction Sequence Informasi Salon Kecantikan Customer

/

i DASHBOARD

DATABASE

Customer

1

1: Masuk Ke Halaman Dashbc@rd‘:

1]

]
2 : Menampilkan Informasi Salon Kecantikan

H. __________________________ e

Gambar 3.8 Sequence diagram customer

Customer membuka halaman dashboard. Sistem menampilkan
daftar salon kecantikan. Customer memilih salon dari daftar salon

kecantikan. Sistem menampilkan detail informasi lengkap salon

kecantikan yang dipilih oleh customer.

d. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi kelas-kelas
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yang digunakan untuk membangun sistem. Berikut adalah sequence
diagram untuk sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan

lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya :

data_salon

+id

+ nama_salon

admin + alamat

+id

Y

+ harga

+ usemanme + foto

+ password + deskripsi

+ layanan
+ |attitude

+ longitude

Gambar 3.9 Class Diagram
e. Desain Tabel Basis Data (Database)

Dalam suatu aplikasi, tabel banyak digunakan untuk menyimpan
data. Tabel mempermudah pengguna untuk menyimpan data sesuai
yang diinginkan. Berikut adalah rincian rancangan database yang akan
dirancang.

Nama database : db_sigsalon
Jumlah tabel : 2 tabel
1) Tb_admin
Th_admin merupakan tabel yang menyimpan data admin
digunakan untuk login admin pada sistem. Berikut ini spesifikasi

dari tabel admin :
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Tabel 3.2 Tabel admin

Th_salon merupakan tabel

Field :
Data T K
Name ata Type | Size eterangan
id int 10 Menyimpan data id_admin

username | varchar 20 Menyimpan data id_admin
password | varchar 20 Menyimpan data password

foto varchar 20 Menyimpan data foto

2) Tb_salon

yang menyimpan data salon

digunakan untuk admin mengelola data salon pada sistem. Berikut

ini spesifikasi dari tabel salon :

Tabel 3.3 Tabel salon

Field Name | Data Type | Size Keterangan
id int 10 Menyimpan data id_salon
nama_salon | varchar 20 Menyimpan data nama salon
alamat varchar 20 Menyimpan data alamat salon
harga varchar 20 Menyimpan data harga pada
salon
foto varchar 20 Menyimpan data foto salon
deskripsi varchar 20 Menyimpan deskripsi salon
layanan varchar 20 Menyimpan layanan salon
lattitude Integer 20 Menyimpan lintang peta pada
salon
longitude Integer 20 Menylmpar;akl)ll;jrlljr peta pada
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Desain Antarmuka / Interface

Masukan antarmuka merupakan rancangan yang menggambarkan
dan menampilkan form-form input yang dibutuhkan untuk proses
pengolahan data keluaran pada perancangan sistem informasi geografis
untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya
menggunakan balsamiq mockups terbagi menjadi dua yaitu desain
halaman untuk admin dan customer sebagai berikut :

a. Desain Interface Halaman Utama Website
Desain halaman utama website ini merupakan halaman pertama

website saat diakses.

O C> x {} ( https://sigpemetaansalon.go.id/ , @

SIG Pemetaan Salon | Home | DataSalon | Login Admin |

Temukan Salon Di Kota Palangka Raya

Peta Lokasi Salon Di Kota Palangka Raya

Q

Lihat Salon

v

Gambar 3.10 Desain Interface Halaman Dashboard



b. Desain Halaman Data Salon
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Desain halaman data salon ini ketika customer mengakses tombol

lihat salon atau menu data salon menampilkan data salon.

O C:) x {} (h!tps://sigpemetaansolon.gojd/

BED)

SIG Pemetaan Salon

l Home | Data Salon I Login AdminJ 3

Data Salon
BE O
No Nama Salon Alamat Layanan Harga Detail dan lokasi
1 | HBD Beauty Salon | JI. Tilung XII Blok 7 | Perawatan rambut | Rp. 30.000-Rp.500.000
2 Ratri Ayu Salon Jl. G.Obos7 Perawatan rambut | Rp. 30.000-Rp.500.000
[+]
v

Gambar 3.11 Desain Halaman Tambah Data Salon Admin

¢. Desain Halaman Detail Salon

Desain halaman detail salon adalah halaman yang menampilkan

informasi detail salon yang dipilih oleh customer.

O Q x Q (https://sigpemetaansalon.gojd/

] & )

SIG Pemetaan Salon

I Home [ Data Salon I Login Admirﬂ‘

HBD Beauty Salon

Harga mulai dari Rp. 30.000
Jam operasional 09.00 - 17.00 WIB

Deskripsi

Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

HB Beauty Salon adalah salon kecantikan yang terletak di

Salon ini menawarkan berbagai layanan kecantikan, mulai dari
perawatan rambut, perawatan wajah, hingga perawatan tubuh.

Layanan

smoothing, cream bath, masker rambut.
Perawatan wajah: facial, peeling, masker wajah, |
Perawatan tubuh: spa, massage, lulur.

Perawatan rambut : potong rambut, cat rambut, rebonding,

aser.

Alamat Lokasi
Jl. Tilung XII Blok 7

"5

<]

(4

Gambar 3.12 Desain Interface Halaman Detail Salon
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Desain login untuk admin digunakan oleh untuk melakukan login.

44

A Web Page

o @ X {} { https://

)& )

Home

Data Salon

Login Admin I

Login Admin

Username

Masukan username anda

Password

Masukan password anda

Gambar 3.13 Desain Halaman Login Admin

e. Desain Halaman Dashboard Admin

Desain halaman dashboard admin ini ketika admin berhasil login

menampilkan data salon, dan menu-menu kelola data salon.

G ﬁ) x Q { https://sigpemetaansalon.go.id/ ) @
4
SIG Pemetaan Salon Admin .
Data Salon
[No Nama Salon Alamat Deskripsi Harga Layanan Latitude | Longitude Aksi
1 | HBD Beauty Salon | JI. Tilung XII Blok 7 | Perawatan rambut | Mulai dari 30.000 | Perawatan rambut [-2.226672 | 113.965211 | Edit Hapus
2 Ratri Ayu Salon Jl. G0bos? Perawatan rambut | Mulai dari 30.000 | Perawatan rombut | -2.232818 |114.064773 | Edit Hapus
3]
Pl

Gambar 3.14 Desain Halaman Dashboard Admin
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f. Desain Halaman Tambah Data Salon Admin

Desain halaman tambah data salon ini adalah halaman yang

menampilkan form tambah data untuk admin menginput data salon.

CJ @ x Q lhttps:Hsigr.ﬁmetcansclon‘gu.idl

)@

SIG Pemetaan Salon

o

Tambah Data Salon

Nama Salon Harga

l Masukan nama salon [ I Masukan harga salon I

Alamat Layanan

I Masukan alamat salon l I Masukan layanan salon I

Deskripsi Latitude

lMasukon deskripsi salon l l Masukan latitude salon I

Jam Operasional Longitude

l Masukan jam operasional salon l ] Masukan longitude salon l
4

Gambar 3.15 Desain Halaman Tambah Data Salon Admin

g. Desain Halaman Edit Data Salon Admin

Desain halaman edit data salon ini adalah halaman yang

menampilkan form edit data untuk admin memperbarui data salon.

<3 Q X Q lhtlps:flsigpemetoansolon.go‘idn'

) @ )

SIG Pemetaan Salon

n
parie

Edit Data Salon

Nama Salon

l HBD Beauty Salon 1
Alamat

| 91 Tilung i1 Blok 7 ]
Deskripsi

l HB Beauty Salon adalah salon kecantikan yang terlet ]

Jam Operasional
| 09.00 - 2000 WiB ]

Harga
l Masukan harga salon I
Layanan
l Perawatan rambut I
Latitude
|-2226672 |
Longitude
| 13365211 |

[¥]

14

Gambar 3.16 Desain Halaman Edit Data Salon Admin
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h. Desain Halaman Hapus Data Admin
Desain halaman hapus data salon adalah halaman yang
menampilkan konfirmasi hapus data untuk admin menghapus data

salon.

c Q x Q [ https://sigpemetaansalon.go.id/ _] @
a
SIG Pemetaan Salon Admin l

Data Salon

R orinoue | C—

No Nama Salon Alamat. Hapus Data Latitude | Longitude AKsT

1 | HBD Beauty Salon | JI. Tilung XII Blol Apakah Anda Yakin Menghapus Data Salon Ini pt |-2.226672 | 113.96521 | Edit Hapus

2 Ratri Ayu Salon JI. G.Obos? -2.231591 | 114.064441 | Edit Hapus
Batal ‘ Hapus

/

2

Gambar 3. 17 Desain Halaman Hapus Data Admin
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Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian yang direncanakan penulis untuk penelitian ini dilaksanakan selama 11 bulan, dari Agustus 2023 hingga

Juni 2024, sebagai berikut :

Tabel 3.4 Tabel Jadwal Penelitian

. 2023 2024

No Kegiatan Okt | Nov
1 | Pengajuan Judul Tugas Akhir
2 | Pembuatan Proposal Tugas Akhir
3 Permohonan lzin Penelitian kepada

objek

Observasi, Identifikasi Masalah, dan
4 | Pengumpulan Data kepada objek

penelitian
5 | Penyusunan Proposal
6 | Seminar proposal dan revisi
7 | Penulisan laporan tugas akhir
8 | Ujian tugas akhir dan revisi
9 | Laporan akhir tugas akhir

Ly
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